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ABSTRAK 

Hipertensi merupakan faktor resiko terbesar terjadinya penyakit kardiovaskuler yang merupakan penyakit 

penyebab kematian pertama di dunia. Selain modifikasi gaya hidup dan terapi farmakologi, hipertensi juga 

dapat diterapi menggunakan obat tradisional. Penggunaan obat tradisional dapat dipengaruhi oleh 

karakteristik dan persepsi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi pasien terhadap obat 

tradisional untuk hipertensi di Kabupaten Banyumas. Penelitian dilaksanakan pada bulan April 2019, subjek 

penelitian adalah penderita hipertensi yang ikut dalam PROLANIS di Kabupaten Banyumas. Desain 

penelitian menggunakan studi potong lintang dengan purposive sampel acak. Persepsi diukur menggunakan 

quesioner dengan skala Likert dari sangat tidak setuju sampai sangat setuju (skala 1-5) kemudian dikonversi 
kedalam skor indeks persen. Terdapat 340 responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini. Mayoritas 

responden adalah perempuan (56,8%) dengan umur 45 – 60 tahun (52,4%), tingkat pendidikan menengah 

(55,3%), bekerja (85%) dan memiliki penghasilan dalam kategori sedang (52,6%). Responden memiliki 

persepsi yang baik terhadap keamanan dan efektifitas obat tradisional untuk hipertensi dengan rata – rata skor 

indeks persen keamanan sebesar 68,53% dan dan rata – rata efektifitas sebesar 67,38%. 

Kata kunci: Hipertensi; Obat Tradisional; Persepsi 

 

ABSTRACT 

Hypertension is the biggest risk factor for cardiovascular disease which is the first caused of death in the 

world. Besides lifestyle modification and pharmacological therapy, hypertension can also be treated using 

traditional medicine. The use of traditional medicine can be influenced by characteristics and perceptions. 

The purpose of this study was to determine the patient's perception of traditional medicine for hypertension 

in Banyumas Regency. The research was conducted in April 2019, the subjects were hypertensive patients 

who become member of PROLANIS in Banyumas Regency. The research design used a cross-sectional study 

with a purposive random sampling. Perception was measured using a questionnaire with a Likert scale from 

strongly disagree to strongly agree (scale 1-5) then converted into a percent index score. There were 340 
respondents who participated in this study. The majority of respondents were women (56.8%) aged 45-60 

years old (52.4%), with secondary education (55.3%), working (85%) and having moderate income (52.6%) . 

Respondents have a good perception of the safety and effectiveness of traditional medicines for hypertension 

with an average percent index score of 68.53% for safety and an 67.38% for effectiveness 

Keywords: Hypertension; Perception; Traditional herb 
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PENDAHULUAN 

Hipertensi menjadi faktor resiko terbesar terjadinya penyakit kardiovaskuler yang 

merupakan penyakit penyebab kematian nomor satu di dunia (WHO, 2015). Angka 

kejadian hipertensi pada tahun 2013 di Indonesia mencapai 26,5% (Kemenkes RI, 2013), 

sementara di  Propinsi Jawa Tengah dan Kabupaten Banyumas, angka kejadian hipertensi 

berdasarkan pengukuran secara berturut turut sebesar 26,4% dan 26,6% (Dinkes Jateng, 

2013). 

Hipertensi selain dapat diterapi dengan memodifikasi gaya hidup (Yogiantoro, 2006) 

dan terapi farmakologi (James et al., 2014), juga dapat diterapi menggunakan obat 

tradisional (Walton et al., 2016). Studi yang dilakukan oleh Hussaana et al., (2016) dan 

Triyono et al., (2018), mengungkapkan bahwa penggunaan ramuan tradisional untuk terapi 

hipertensi memiliki aktivitas yang sebanding dengan HCT dan kaptopril dalam 

menurunkan tekanan darah. Penggunaan ramuan tradisional juga dapat dikombinasikan 

dengan obat sintetis untuk meningkatkan kualitas hidup penderita hipertensi (Nurhayati 

dan Widowati, 2016).  

Penggunaan obat tradisional selain dipengaruhi oleh karakteristik pasien (Othman 

dan Farooqui, 2015; Leach et al., 2017; Liwa et al., 2017), juga dapat dipengaruhi oleh 

persepsi (Classic, 2014). Persepsi terhadap kualitas obat tradisional dipengaruhi oleh 

pengetahuan, pengalaman dan sumber informasi yang didapatkan (Astuti, 2016, Harjanti et 

al., 2014, Leach et al., 2017). Belum adanya penelitian tentang pengaruh karakteristik 

terhadap persepsi tentang keamanan dan kualitas obat tradisional melatar belakangi 

penelitian ini. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi pasien hipertensi 

terhadap keamanan dan efektifitas obat tradisional untuk hipertensi di Kabupaten 

Banyumas  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di 11 Puskesmas di Kabupaten Banyumas pada bulan April 

2019 menggunakan metode potong lintang. Sebelas Puskesmas tersebut mewakili wilayah 

barat, timur, utara dan selatan Kabupaten Banyumas. Kuesioner sebagai instrumen 

penelitian dibagi menjadi 2 bagian, yaitu tentang informasi dasar subjek penelitian dan 

persepsi. Persepsi subjek penelitian dihitung menggunakan Skala Likert dari  sangat tidak 

setuju sampai dengan Sangat setuju (skala 1 – 5).  

Sampel yang digunakan sebesar 340 responden dari total 2380 populasi. Perhitungan 

sampel minimal menggunakan program sample size calculator yang dikembangkan oleh 

Raosoft®. Sampel dipilih menggunakan metode purposive sampling, Penelitian ini telah 

disetujui oleh komite etik penelitian kedokteran dan kesehatan, Fakultas Kedokteran 

Universitas Islam Indonesia nomor 16/Ka.Kom.Et/ 70/KE/III/2019. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Semua pernyataan dalam kuesioner dinyatakan memenuhi validitas konvergen (nilai 

pearson correlation >0,4) dan memenuhi validitas diskriminan (nilai pearson correlation 

lebih besar dari domain lain). Uji realibilitas dengan uji Cronbrach’s alfa menunjukan 

bahwa semua pernyataan dinyatakan reliabel dalam kategori rendah  (< 0,5).   

Keseluruhan 340 responden memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi serta mengisi 

kuesioner dengan lengkap. Frekuensi responden terbanyak di rentang usia 45 – 60 tahun 

sebanyak 178 (52,4%), berjenis kelamin perempuan 193 (56,8%), tingkat pendidikan 

menengah 188 (55,3%), bekerja 89  (26,2%) dan dengan tingkat pendapatan Sedang 179 

(52,6%). (Tabel 1). 

 

Tabel 1. Karakteristik dasar subyek penelitian 

Karakteristik Dasar (N=340) Jumlah Prosentase (%) 

Umur 

< 45 tahun 63 18.5 % 

45 - 60 tahun 178 52.4 % 

> 60 tahun 99 29.1 % 

Jenis Kelamin  
Laki – laki 147 43.2 % 

Perempuan 193 56.8 % 

Tingkat Pendidikan 

Rendah 108 31.8 % 

Menengah 188 55.3 % 

Tinggi 44 12.9 % 

Pekerjaan 
Bekerja 289 85% 

Tidak Bekerja 51 15% 

Tingkat Pendapatan 

Rendah  83 24.4 % 

Sedang 179 52.6 % 

Tinggi 29 8.5 % 

Tidak memiliki pendapatan 49 14.4 % 

 

Responden memiliki persepsi yang baik terhadap keamanan obat tradisional (tabel 2). 

Persepsi tersebut kemungkinan disebabkan karena minimnya informasi keamanan obat 

tradisional (Othman dan Farooqui, 2015), masyarakat beranggapan bahwa obat tradisional 

aman digunakan karena sifatnya yang alami. (Nworu et al., 2015). Pernyataan bahwa obat 

tradisional lebih aman jika dibandingkan dengan obat konvensional memiliki skor persepsi 

tertinggi sebesar 82,18% (tabel 2). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Jang et al., (2017) yang  menginformasikan bahwa 64% responden (N=693) menyatakan 

bahwa obat tradisional aman digunakan dan hanya 44 (6,6%) yang melaporkan terjadinya 

efek yang tidak diinginkan. Nuhu et al., (2018) juga melaporkan 49% dari 240 responden 

yang menggunakan obat tradisional menyatakan tidak mengalami efek yang tidak 

diinginkan.  
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Tabel 2 : Persepsi pasien hipertensi terhadap faktor keamanan dan khasiat obat tradisional 

NO DIMENSI DAN PERNYATAAN 

SKOR 

INDEKS 

% 

  

KRITERIA 

  

  KEAMANAN     

1 Obat tradisional lebih aman daripada obat konvensional  82.18% 
SANGAT 

BAIK 

2 
Obat tradisional dalam bentuk godogan atau  rajangan lebih aman 

daripada obat tradisional dalam bentuk serbuk, kapsul atau lainya 
76.29% BAIK 

3 Obat tradisional tidak memiliki efek samping 72.35% BAIK 

4 

Obat tradisional buatan tukang jamu atau pengobat tradisional lebih 

aman dikonsumsi dibanding dengan obat tradisional yang tersedia di 

Apotek atau toko Obat 

64.42% BAIK 

5 
Obat tradisional untuk hipertensi aman dikonsumsi bersamaan dengan 

obat konvensional 
50.31% RAGU 

6 
Obat tradisional buatan pabrik ternama lebih aman dibanding obat 

tradisional produksi rumah tangga atau pabrik local 
58.71% RAGU 

7 
Obat tradisional buatan dalam negeri lebih aman daripada buatan luar 

negeri 
75.45% BAIK 

   Rata – Rata Keamanan 68.53% BAIK 

  EFEKTIFITAS     

1 Obat Tradisional lebih manjur daripada obat konvensional  82.35% 
SANGAT 

BAIK 

2 
Obat Tradisional lebih cepat menyembuhkan daripada obat 

konvensional  
79.47% BAIK 

3 
Obat tradisional buatan pabrik ternama lebih berkhasiat dibanding 

buatan pabrik lokal 
66.03% BAIK 

4 
Obat tradisional dalam bentuk godogan / rajangan lebih manjur daripada 

obat tradisional dalam bentuk serbuk, kapsul atau lainya 
53.21% RAGU 

5 
Mengkonsumsi obat tradisional bersamaan dengan obat konvensional 

memberikan khasiat yang lebih besar untuk menyembuhkan penyakit  
55.82% RAGU 

   rata – rata efektifitas 67.38% BAIK 

 

Keamanan mengkonsumsi obat tradisional untuk hipertensi bersamaan dengan obat 

konvensional memperoleh skor terendah (50,31%) atau dalam kategori ragu. Potensi 

terjadinya interaksi antara obat tradisional dan obat konvensional dapat terjadi terutama 

pada laki – laki dan usia lanjut serta tingkat keparahan penyakit degeneratif yang diderita 

(Al-Ramahi et al., 2015). Namun disisi lain, penggunaan obat tradisional bersamaan 

dengan obat konvensional dapat juga meningkatkan efektifitas terapi hipertensi (Asdaq dan 

Inamdar, 2009; Siska et al., 2018) serta meningkatkan kualitas hidup pasien (Paramita et 

al., 2018). Sementara, Nurfaradilla (et al., 2019) melaporkan tidak adanya interaksi 

penggunaan obat tradisional bersamaan dengan obat konvensional.  

Persepsi responden terhadap efektifitas obat tradisional dalam kategori baik (tabel 2).  

Ismarani, (2013) menyatakan bahwa lebih dari 65% subyek penelitian setuju akan 

efektifitas obat tradisional. Beberapa penelitian menyebutkan bahwa penggunaan obat 
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tradisional efektif, mampu meningkatkan dan memiliki efek yang baik bagi kesehatan. 

(Othman and Farooqui, 2015, Sekhri et al., 2017, Tulunay et al., 2015). Obat tradisional 

yang terbukti efektif untuk hipertensi antara lain Seledri, bawang putih (Landazuri et al., 

2017), mentimun (Mans et al., 2017)  dan daun salam (Ismail dan Ahmad, 2017), 

Kombinasi beberapa obat tradisional juga dilaporkan memiliki efek yang sebanding 

dengan kaptopril (Rumiyati et al., 2016). Kombinasi penggunaan obat tradisional dengan 

obat konvensional dilaporkan dapat meningkatkan kualitas hidup pasien  (Nurhayati dan 

Widowati, 2016; Paramita et al., 2018). Persepsi yang baik terhadap keamanan dan 

efektifitas obat tradisional menandakan bahwa obat tradisional memiliki kualitas yang baik. 

Sebuah produk dikatakan berkualitas jika obat tersebut dapat memenuhi harapan dari 

konsumen serta memiliki harga yang berbanding lurus dengan kualitas yang dihasilkan. 

(Kenyon and Sen, 2015).  

. 

KESIMPULAN 

Responden memiliki persepsi yang baik terhadap keamanan dan efektifitas obat 

tradisional untuk hipertensi dengan rata – rata skor indeks persen keamanan sebesar 

68,53% dan dan rata – rata efektifitas sebesar 67,38%. 
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